
YOGYA(KR) - Lima hari

gelaran Yogyakomtek 2022

yang ditutup Rabu (14/9) ma-

lam di JEC semarak dengan

pembagian hadiah dan apre-

siasi pada pengunjung.

Yogyakomtek 2022 menjadi

barometer pameran/bisnis

Komputer & IT (Gadget) di

DIY-Jateng yang selalu di-

tunggu setiap tahunnya.

“Didukung pengusaha

komputer dan perlengkapan-

nya anggota Apkom Jogja,

produsen komputer/vendor

pemegang merk, pengusaha

lainnya di bidang IT elektro-

nik, rekayasa, edukasi dan

kuliner dan lainnya pameran

bisa berjalan baik, aman dan

sukses, dengan banyak promo

fasilitas yang diberikan,” ucap

Ketua Apkom Jogja Eka

Wibawa bersama Ketua

Panitia  Yogyakomtek 2022 A

Willy Sudjono  kepada KR di

sela penutupan Yogyakomtek

2022.

Dalam penarikan undian

secara langsung saat penu-

tupan Yogyakomtek berturut-

turut pemenang  Vivo Y16

(Yuan warga Ngipik, Ba-

turetno, Banguntapan Ban-

tul), Xiaomi Redmi 10 (Styo-

adhi Wibowo Sakti, Tahunan

Yogya), Xiaomi watch 2 lite

warna putih (Vina, Jalan

Mawar I, Baciro, Yogya),

Xiaomi watch 2 lite warna hi-

tam (HB Fredy Eka P, Kri-

caan, Somokaten). 

Sedangkan  Xiaomi MiTV 4

32” (Ferdi Ananto Prasetyo,

Bonoharjo Ngaglik), Samsung

Galaxy Watch 3 (M Amrian-

nuur A Wawar Kidul,

Jambu), Gimbal Feiyutech G6

(Candra Dewi A Sani,

Pilahan), Samsung Galaxy

Watch 4 (Salma Nur Khoysi,

Karang joho, Klaten), Gimbal

Moza SLR (Philip). 

“Hadiah bisa diambil di

Sekretariat Apkom DIY, Jalan

Bangirejo Taman No. 17,

Karangwaru,  Tegalrejo,

Yogya,” jelas Eka.

Pemenang Undian Ex-

perience Zone berupa tabung-

an dari Bank Jateng berturut-

turut Pemenang tabungan

Rp 2,5 juta Khairudin Trusta

Aditama. Lima Pemenang

Tabungan Rp 1 juta Fachry

Hanif Mizhan, Hendro Tarto,

Riki Purwanto, Fahmi Najib

Musyaffa, Dhimas Satria.

Serta Lima Pemenang Ta-

bungan Rp 500.000 Vincen-

tius MD Putra Dasu, Rangga

Yoga Pratama, Doddy Affiano,

Putra Adhyanto, Tiar Dwi

Krisnanto. 

“Pemenang harus meng-

ambil buku tabungan di Bank

Jateng, Jalan Prof Herman

Yohanes paling lambat 30

September 2022,” ucap Willy. 

(Vin)-f

Ketua Divisi Humas dan Hubungan

Antar Lembaga Bawaslu Kota Yogya

Noor Harsya Aryo Samudro, menjelas-

kan pendaftaran dan penerimaan berkas

akan dilayani selama tujuh hari atau

hingga 27 September 2022. “Pendaftaran

tahap pertama hanya seminggu. Kalau

terpenuhi dua kali lipat anggota

Pengawas Pemilu Kecamatan maka

pengumuman ditutup. Tetapi jika belum

memenuhi kuota jumlah peserta maka

akan dibuka lagi tahapan ke dua pada 2-

8 Oktober 2022,” urainya, kemarin.

Jumlah anggota badan adhoc tersebut

ialah tiga orang di tiap kemantren atau

kecamatan. Sehingga jumlah pendaftar

di masing-masing kemantren minimal

enam orang. Bawaslu Kota Yogya optimis

minat masyarakat untuk menjadi peng-

awas pemilu di wilayah cukup tinggi.

Sehingga diharapkan pendaftaran tahap

pertama jumlah pendaftar sudah bisa

memenuhi kuota.

Terkait persyaratan calon anggota

Panwascam, menurut Harsya sudah di-

jabarkan dalam juknis dari Bawaslu RI.

Salah satunya ialah usia minimal pen-

daftar ialah 25 tahun. Selain itu berdo-

misili di wilayah yang bersangkutan ser-

ta tidak pernah menjadi anggota partai

politik atau telah mengundurkan diri

dari keanggotaan sekurang-kurangnya

lima tahun sejak mendaftar. 

“Memiliki kemampuan yang berkaitan

penyelenggaraan pemilu atau kepartaian

juga diharuskan guna memaksimalkan

tugas pengawasan kepemiluan,” imbuh-

nya.

Calon anggota Panwascam juga diha-

rapkan mampu bekerja penuh waktu.

Hal ini karena tugas pengawasan di

wilayah cukup krusial lantaran berha-

dapan langsung dengan kondisi lapang-

an. Sehingga bagi pendaftar yang berpro-

fesi sebagai aparatur sipil negara (ASN)

harus mendapatkan   izin dari atasan

langsung. Sementara pendidikan mini-

mal ialah jenjang SMAsederajat.

Harsya menambahkan, tahapan dari

proses pendaftaran hingga pelantikan

memakan waktu satu bulan. Setelah

memverifikasi berkas pendaftaran, pi-

haknya juga akan membuka tanggapan

dan masukan dari masyarakat terhadap

calon anggota Panwascam yang lolos se-

leksi administrasi. “Sesuai tahapan, pro-

ses pelantikan dan pembekalan anggota

Panwaslu Kecamatan akan kami gelar

pada 26-28 Oktober 2022,” tandasnya.

Terkait ketugasan badan adhoc terse-

but, Harsya memaparkan ada sembilan

aspek utama yang telah ditetapkan. Di

antaranya melakukan pencegahan dan

penindakan di wilayah kemantren ter-

hadap pelanggaran pemilu. Di samping

itu mengawasi tahapan penyelenggaraan

pemilu di tingkat kemantren, mencegah

terjadinya praktik politik uang, mengaw-

al netralitas semua pihak, hingga

mengevaluasi pengawasan pemilu di

wilayahnya. Seluruh ketugasan itu pun

akan dijabarkan dalam pembekalan.

Sebelumnya, Harsya juga memastikan

honorarium bagi anggota badan adhoc

pengawas pemilu akan mengalami ke-

naikan dari pemilu sebelumnya. Dari in-

formasi awal, honor Ketua Panwaslu

Kecamatan pada Pemilu 2024 menda-

tang mencapai Rp 2,5 juta per bulan se-

dangkan anggota Rp 2,3 juta per bulan.

Pada pemilu sebelumnya, Ketua

Panwaslu Kecamatan mendapat honor

Rp 1,8 juta per bulan dan anggota Rp 1,6

juta per bulan. Honor Panwaslu

Kelurahan yang sebelumnya Rp 900.000

dan Pengawas TPS Rp 550.000, di-

pastikan juga akan mengalami kenaikan

yang signifikan.

Honor tersebut masih belum termasuk

pendapatan tambahan lainnya. Seperti

Panwaslu Kecamatan tiap bulan masih

mendapatkan uang transport perjalanan

dinas. Selain itu jika ada bimbingan tek-

nis, rapat maupun sosialisasi juga dise-

diakan honorarium tambahan. Besaran

uang transport itu bahkan lebih tinggi di-

banding badan ad hoc KPU. “Besaran

teknis honorarium itu akan diatur lebih

lanjut. Tetapi harapannya mampu

memacu kinerja dalam mengawasi jalan-

nya pemilu,” terangnya.                    (Dhi)-f
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( 19 SAPAR 1956 ) YOGYAKARTA
USIA PALING RENDAH 25 TAHUN

Pendaftaran Panwascam Dibuka 21 September
YOGYA (KR) - Panwaslu Kota Yogya mulai melakukan so-

sialisasi terkait rencana pembentukan badan adhoc berupa
Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam). Sesuai juknis dari
pusat, pendaftaran dan penerimaan berkas akan dibuka pada
21 September mendatang.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya yang

memiliki kewenangan terhadap Teras

Malioboro 2 kini tengah melakukan

proses validasi data pedagang kaki li-

ma (PKL). Hal ini berkaitan dengan

keperluan penerbitan kontrak penggu-

naan lapak di lokasi tersebut.

Menurut Kepala Unit Pelaksana

Teknis (UPT) Pengelolaan Kawasan

Cagar Budaya Ekwanto, kontrak peng-

gunaan lahan akan menguatkan legal-

itas pedagang. Selain itu pedagang ju-

ga memiliki tanggung jawab untuk

menjaga kondisi lapak. “Kegiatan vali-

dasi atau pendataan dilakukan mulai

September dan mudah-mudahan bisa

selesai secepatnya. Kami sudah mem-

buat tim untuk pendataan,” jelasnya,

belum lama ini.

Sebelumnya sosialisasi terkait ren-

cana validasi tersebut sudah dilakukan

kepada perwakilan pedagang yang di-

wakili oleh ketua lorong dan perwakil-

an kelompok atau paguyuban peda-

gang di Teras Malioboro 2. Dalam

melakukan validasi data, pihaknya

tetap mengacu pada data awal terkait

jumlah pedagang dan lokasi lapak

yang ditempati sesuai hasil undian di

Teras Malioboro 2.

Ekwanto menjelaskan, berdasarkan

data jumlah pedagang yang menempa-

ti Teras Malioboro 2 adalah 1.041 peda-

gang. “Validasi dilakukan untuk

mengetahui apakah ada perubahan

data pedagang yang memanfaatkan la-

pak atau tidak. Data ini penting seba-

gai dasar untuk penandatanganan

kontrak penggunaan lapak,” imbuh-

nya.

Dalam kontrak yang akan diter-

bitkan, dirinya memastikan akan ada

pasal-pasal yang mengatur terkait hak

dan kewajiban pedagang. Terutama

saat menempati lapak hingga sanksi

yang akan diberikan jika terjadi

pelanggaran. Apalagi lapak yang

ditempati pedagang di Teras Malioboro

2 adalah fasilitas milik pemerintah se-

hingga tidak bisa dijual belikan atau

dialihkan secara sepihak. Kontrak

tersebut akan berlaku selama dua

tahun dan bisa diperpanjang.

Sementara Ketua Paguyuban Tri

Darma Rudiarto, mengaku sudah

mengetahui rencana validasi data

pedagang di Teras Malioboro 2. “Saya

kira, teman-teman pedagang tidak

akan keberatan dengan validasi terse-

but. Memang ada beberapa pedagang

yang tidak berjualan di lapak sesuai

hasil undian karena bertukar tempat

secara sukarela dengan pedagang

lain,” katanya.

Kondisi tersebut disebabkan be-

berapa hal, di antaranya ingin meng-

gabungkan lapak supaya memiliki lu-

asan yang lebih besar dan lebih mudah

saat menunggu lapak. “Misalnya saat

menjadi PKLMalioboro, ada dua lapak

milik ayah dan anak yang bersisihan.

Saat direlokasi, lokasinya saling ber-

jauhan. Makanya bertukar tempat se-

cara sukarela dengan pedagang lain,”

tambahnya.

Selain itu, dimungkinkan ada pula

pedagang yang dulunya tercatat

berjualan batik tetapi saat ini meng-

alihkan jenis dagangannya menjadi

makanan. Oleh karena itu memang

perlu ada validasi ulang agar lebih

valid sebelum kontrak penggunaan la-

pak ditandatangani antara PKL de-

ngan pemerintah. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Rencana Pemkot

Yogya untuk memberikan insentif bagi

pelaku pengelolaan sampah mandiri

kian terbuka lebar. Hal ini karena pelu-

ang tersebut telah dipayungi regulasi

berupa Perda 1/2022 tentang

Pengelolaan Sampah.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kota Yogya Sugeng Darmanto,

menjelaskan perda tersebut meru-

pakan revisi atau perubahan peratur-

an yang ada sebelumnya yakni Perda

10/2012. “Ketika ada upaya oleh

sekelompok masyarakat, komunitas

atau pelaku usaha yang melakukan

kegiatan bersifat pribadi atau kolektif

untuk kepentingan perlindungan ling-

kungan, tentu perlu diapresiasi. Bagi

pemerintah, apresiasi tersebut diwu-

judkan dalam bentuk insentif,” jelas-

nya, Kamis (15/9).

Oleh karena itu pihaknya menyiap-

kan insentif sebagai bentuk apresiasi

kepada masyarakat, kelompok atau

pelaku usaha yang mampu melakukan

pengelolaan sampah secara mandiri.

Kebijakan tersebut juga sebagai upaya

meningkatkan peran masyarakat da-

lam pengelolaan sampah.

Sugeng menambahkan, selain insen-

tif dalam perda terbaru tersebut juga

diatur mengenai disinsentif yang akan

diberikan apabila masyarakat, kelom-

pok, komunitas atau dunia usaha abai

dalam pengelolaan sampah. Oleh kare-

na itu satu sisi ada insentif atau peng-

hargaan,¬†tetapi juga ada disinsentif

atau hukuman. 

“Kami harapkan melalui upaya

tersebut, masyarakat memiliki peran

dan menyadari pentingnya pengelola-

an sampah sejak dari sumbernya,” im-

buhnya.

Meskipun demikian pihaknya belum

dapat memastikan bentuk insentif atau

disinsentif yang akan diberikan, karena

masih akan dibahas bersama dengan

berbagai pihak terkait. Akan tetapi in-

sentif tidak selalu berarti pemberian

uang atau dana namun bisa diwujud-

kan dalam bentuk lain. Di antaranya

seperti pengurangan ketetapan pajak

bumi dan bangunan (PBB) atau jenis

lain. Begitu pula dengan disinsentif pe-

ngelolaan sampah tidak akan selalu di-

wujudkan dalam bentuk denda, tetapi

bisa juga penundaan perpanjangan izin

atau penundaan lainnya. 

Kendati sudah dipayungi dalam per-

da, namun realisasi teknisnya tetap

perlu dilandasi peraturan walikota

(perwal) sebagai turunan perda.

Perwal tersebut akan menjadi petun-

juk teknis dalam pemberian insentif

dan disinsentif. Diharapkan, penyu-

sunan perwal sudah dapat diselesai-

kan dalam waktu enam bulan, sehing-

ga kebijakan insentif dan disinsentif

sampah bisa segera diterapkan. “Pem-

berian insentif dan disinsentif dalam

pengelolaan sampah sebenarnya su-

dah dilakukan di beberapa kota, tetapi

belum berjalan optimal,” katanya.

Dirinya berharap pemberian insentif

dan disinsentif tersebut bisa me-

ningkatkan peran masyarakat untuk

pengelolaan sampah, baik organik

maupun anorganik.                       (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Tepat di

HUT  ke-93, Rumah Sakit

Panti Rapih (RSPR) Yogya

menggelar Misa Syukur di-

pimpin Uskup Keuskupan

Agung Semarang (KAS) Mgr

Robertus Rubiyatmo, Rabu

(14/9). Dilanjutkan launching

Transformasi RS Panti Rapih

Menyongsong 100 Tahun. 

“Launching transformasi

ini merupakan hal penting

untuk membawa pelayanan

RSPR menuju Global

Hospital melalui tonggak-

tonggak transformasi yang

dicanangkan,” tutur Humas

RS Panti Rapih Yogyakarta,

Maria Vita kepada KR, Rabu

(14/9).

Disebutkan, transformasi

pelayanan tersebut meliputi,

Transformasi Proses Bisnis,

Transformasi Organisasi,

Transformasi Digital, Trans-

formasi Manajemen dan

Transformasi Budaya. “Se-

suai tema HUT ke-93 RSPR

‘Toward Synergistic and Glo-

bal Hospital with Trans-

formative and Compassio-

nate Service’ atau Menuju se-

buah Rumah Sakit yang

bersinergi dan bertaraf global

dengan semangat pelayanan

transformatif, tulus, dan

penuh kasih,” jelasnya. 

Menuju usia 100 Tahun,

RSPR mampu mewujudkan

pelayanan kesehatan bagi

masyarakat secara global

melalui sinergi bersama para

stakeholders. 

“Rangkaian perayaan

HUT ke-93 RSPR  selama 6

bulan melalui 28 kegiatan

dari 23 Juli 2022 yang

bertepatan dengan Hari

Anak Nasional dan berakhir

pada 22 Desember 2022 pada

Hari Ibu,” jelas Vita.

Sebanyak 25 persen

kegiatan yang dilaksana-

kan merupakan kegiatan

internal, diantaranya zia-

rah ke makam para pen-

dahulu, webinar, gerakan

Saya Sapa Semua, pemi-

lihan Duta I-CARE seba-

gai perwujudan nilai-nilai

pelayanan rumah sakit. 

(Vin)-f

RS Panti Rapih Menuju Global Hospital 

KR-Istimewa

Karyawan RSPR yang sudah mengabdi 25 tahun

berfoto bersama.

KONTRAK PENGGUNAAN LAPAK

Validasi Data PKL Teras Malioboro 2

Yogyakomtek 2022 Sukses, Banjir Hadiah 

APRESIASI PENGELOLAAN SAMPAH MANDIRI

Peluang Pemberian Insentif Terbuka Lebar

KR-Juvintarto

Pengunjung Yogyakomtek 2022 pada hari terakhir. 


